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Abstrak

Penelitian ini menganalisis mengenai penggunaan gaya bahasa, makna tersirat, dan pesan lain yang terdapat
pada ketiga lirik lagu dalam album The Book karya Yoasobi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gaya bahasa,
makna tersirat, dan pesan lain yang terdapat pada ketiga lirik lagu dalam album The Book karya Yoasobi. Metode
yvang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data dari lirik lagu album The Book karya Yoasobi, buku, artikel, dan sebagainya. Hasil penelitian
pada ketiga lagu dari lirik lagu album The Book karya Yoasobi ditemukan tiga jenis gaya bahasa terdiri dari
metafora, simile, dan repetisi. Makna tersirat yang ditemukan sebagai pemberi nuansa kiasan untuk memperkuat
lirik lagu. Serta, pesan lain yang dapat disampaikan kepada pendengar.

Kata kunci: Lirik Lagu; Gaya Bahasa; Makna Tersirat; Pesan Lain

L PENDAHULUAN

Bahasa adalah suatu simbol atau lambang yang digunakan oleh manusia untuk
mengutarakan perasaan dan pikirannya. Melalui bahasa manusia dapat berkomunikasi dan
berinteraksi satu sama lainnya. Bahasa merupakan salah satu alat komunikasi yang penting dan
dapat dipelajari, karena bahasa mempunyai fungsi dan peranan yang penting dalam kehidupan
manusia. Adapun fungsi bahasa yang utama yaitu sebagai alat komunikasi yang digunakan oleh
setiap manusia dalam kehidupannya. Seseorang dapat mengungkapkan ide, gagasan, pikiran,
keinginan, dan menyampaikan informasi melalui bahasa sehingga bahasa merupakan sarana
komunikasi yang utama.

Salah satu jenis komunikasi dapat berupa karya sastra salah satunya lagu. Lagu dapat
menyampaikan ide dan perasaan dari penciptanya yang disampaikan oleh penyanyi. Penyanyi
yang membawakan lagu dapat dinyanyikan secara solo atau grup. Salah satu produser grup
band yang bernama Ayase membuat grup bernama Y oasobi.

Nama Yoasobi berasal dari bahasa Jepang %7 ' (Yoasobi), yang berarti "kehidupan

malam". Ayase, yang merupakan produser dari grup tersebut menamakannya sebagai harapan
dengan arti “dapat menghadapi berbagai tantangan dengan menyenangkan”. Ayase
menciptakan banyak lagu yang dapat dinikmati oleh pendengarnya. Yoasobi adalah duo musik
Jepang yang terdiri dari 2 orang yaitu produser Ayase dan penyanyi sekaligus penulis lagu Rira
Ikuta.

Umumnya lagu-lagu yang diciptakan Ayase menggunakan bahasa yang indah atau
bahasa yang khas, sehingga lagu tersebut mempunyai nilai yang berbeda jika dilihat dari kaidah
kebahasaannya. Pengarang menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan diterima sehingga
karangan tersebut memliki pesan yang mudah difahami maksudnya. Pesan-pesan dalam lagu
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tersebut menggunakan berbagai macam gaya bahasa, yang bertujuan agar makna atau isi lagu
sesuai dengan situasi penikmatnya. Seperti pada lirik lagu dalam album The Book yang
menggunakan berbagai gaya bahasa dalam penyampaiannya. Contoh lirik lagu pada album
Yukitoki karya Yanagi Nagi, yang memiliki kemiripan dalam segi pembahasannya seperti,
penggunaan gaya bahasa repetisi yang menghasilkan makna penegasan dalam sebuah lirik
demi menjelaskan sebuah makna dan pesan agar mudah di mengerti oleh orang lain.

Beberapa gaya bahasa yang terdapat dalam lirik lagu pada album The Book karya
Yoasobi menarik untuk dikaji. Lirik lagu yang terdapat dalam sebuah album lagu, memiliki
perbedaan satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu penulis akan meneliti gaya bahasa yang
terdapat pada lirik lagu terebut.

Lirik lagu merupakan jiwa dari sebuah lagu, tidak hanya sebagai penyampai pesan
tetapi juga mengandung perasaan yang mendalam dan sarat dengan makna. Sehingga dalam
mengungkapkan maksud di balik lirik lagu harus melalui penjiwaan dan pembawaan yang
cukup, agar pesan yang disampaikan dapat tersampaikan kepada pendengar atau penikmat lagu.
Oleh karena itu penulis, perlu meneliti tentang gaya bahasa yang ada dalam lirik lagu dalam
album The Book karya Yoasobi ini dimaksudkan untuk mengetahui gaya bahasa yang
digunakan dan menunjukkan makna tersirat yang terdapat pada lirik lagu.

II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif analisis dengan pendekatan secara
kualitatif. Metode yang digunakan adalah pengumpulan data dan analisis data.

A. Metode Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini berupa studi
pustaka dengan cara mengumpulkan materi melalui buku, artikel, dan website
bernama Weblio.
B. Metode Analisis Data
Metode yang digunakan berupa cara analisis deskriptif berikut dengan langkah-
langkah teknik analisis data sebagai berikut, yaitu;
1. Mendengarkan dan membaca lirik lagu album The Book.
2. Mentranskripsikan lirik lagu album 7he Book dari Bahasa Jepang dan di
terjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia.
3. Menguraikan gaya bahasa yang terdapat dalam lirik lagu album 7he Book.
4. Menganalisis makna tersirat yang terdapat dalam lirik lagu album The Book.
5. Menyimpulkan hasil yang telah diperoleh dari lirik lagu album 7he Book.

III. HASIL PENELITIAN

Analisis data penelitian berikut berdasarkan hasil pokok permasalah yang terdapat
dalam penelitian. Data analisis di awali dengan membahas gaya bahasa yang digunakan dalam
penelitian diantaranya yaitu, metafora, simile, dan repetisi dalam lirik lagu album The Book
karya Yoasobi. Kemudian dianalisa lirik lagu untuk menemukan makna tersirat dan pesan lain
yang terdapat dalam lirik lagu album 7he Book karya Y oasobi.

3.1.  Analisis Gaya Bahasa

Penelitian gaya bahasa yang akan dianalisis berdasarkan judul lagu karya Yoasobi,
yaitu berdasarkan pada ketiga gaya bahasa diantaranya yaitu metafora, simile, dan repetisi.
Pada penelitian ini, peneliti akan mencari lirik dengan gaya bahasa yang ditentukan, makna
tersirat, dan pesan lain yang terdapat dalam lirik lagu pada album The Book karya Yoasobi
yang di batasi judul lirik lagunya menjadi 3 lagu yaitu Ano Yume wo Nazotte (® D% % 72 % -

<), Gunjou (#£#%), dan Yoru ni Kakeru (fRIEE T %).
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Gaya bahasa dalam sebuah karya sastra dapat dikenal juga sebagai sebuah majas.
Tujuan penggunaan gaya bahasa dalam karya sastra adalah untuk membuat pembaca
mendapatkan efek tertentu yang bersifat emosional. Definisi gaya bahasa menurut Harimurti
(dalam Pradopo, 1993: 265) adalah pemanfaatan atas kekayaan bahasa seseorang dalam
bertutur atau menulis, lebih khusus adalah pemakaian ragam bahasa tertentu untuk memperoleh
efek tertentu. Menurut Tarigan (2009) mengemukakan bahwa gaya bahasa merupakan bentuk
retorik, yaitu penggunaan kata-kata dalam berbicara dan menulis untuk meyakinkan atau
mempengaruhi penyimak atau pembaca.

Definisi lain gaya bahasa menurut Albertine (2005: 51) mengemukakan, gaya bahasa
adalah bahasa yang bermula dari bahasa yang biasa digunakan dalam gaya tradisional dan
literal untuk menjelaskan orang atau objek. Dengan menggunakan gaya bahasa, pemaparan
imajinatif menjadi lebih segar dan berkesan. Gaya bahasa mencakup: arti kata, citra,
perumpamaan, serta simbol dan alegori. Arti kata mencakup, antara lain: arti denotatif dan
konotatif, alusi, parody dan sebagainya; sedangkan perumpamaan mencakup, antara lain:
metafora, simile, dan repetisi.

Metafora menurut Seto (2002) adalah gaya bahasa atau majas yang menggantikan dua
hal secara langsung tanpa menggunakan kata sambung dan langsung menggabungkan
perbandingan tersebut. Gaya bahasa metafora biasanya digunakan dalam sebuah lirik lagu
untuk memperindah lirik lagu yang akan diciptakan. Gaya bahasa ini tidak menyatakan suatu
perbandingan sebuah hal secara terbuka, namun hanya sedikit memberikan tanda bahwa
adanya suatu perbandingan yang menandakan kalimat metafora (Seto, 2002). Salah satu contoh
gaya bahasa metafora yaitu, “Tikus kantor masih berkeliaran bebas di negeri ini”, kata tikus
kantor memiliki arti yaitu koruptor. Seperti contoh tersebut kata dari gaya bahasa metafora
digunakan agar tidak memberikan kesan kasar dalam sebuah kalimat.

Simile menurut Seto (2002) adalah gaya bahasa atau majas yang membandingkan satu
hal dengan hal lainnya yang bersifat mirip dengan menggunakan kata-kata seperti, bagaikan,
sebagai, dan sebagainya. Gaya bahasa simile juga membandingkan dua hal secara langsung,
tetapi bukan dengan wujud yang sama (Hardi, 2021). Perbandingan pada majas simile menurut
Hardi (2021) berfokus pada sifat atau karakter, salah satu contoh yaitu membandingkan
“seorang wanita yang cantik, dengan bunga-bunga yang indah bermekaran di taman”, Secara
bentuk, tentu tidak bisa membandingkan antara manusia dengan bunga. Namun, pada majas
simile bisa dibilang merupakan salah satu cara mengungkapkan sifat atau karakter melalui
perbandingan tersebut (Hardi, 2021). Salah satu contoh gaya bahasa simile yaitu, “Aku merasa
lelah memberinya terlalu banyak saran, dia sangat keras kepala, sehingga percuma memberikan
saran kepadanya sebab sama saja dengan menumpahkan air ke daun talas”. contoh majas simile
yang telah disebutkan, kosakata ini sendiri biasa muncul di karya sastra. Selain karya sastra
dalam bentuk tulisan, beberapa lirik lagu juga ada yang menggunakan majas simile dalam
menyampaikan pesan ataupun maknanya.

Repetisi menurut Seto (2002) adalah gaya bahasa atau majas yang pengulangan bunyi,
suku kata, kata atau kalimat yang dianggap penting, untuk memberi penekanan dalam sebuah
konteks yang sesuai. Gaya bahasa menyatakan penekanan kalimat berupa kata yang dibentuk
secara berulang dalam suatu kalimat demi menjelaskan sebuah penekanan yang terjadi dalam
sebuah kalimat (Seto 2002). Gaya bahasa repetisi, terdapat pengulangan kata atau bentuk lain
yang diulang memiliki arti kata yang sama. Oleh karena itu, makna dan acuan yang terkandung
dalam kata pengulangan tersebut pun sama, yang juga menandakan bahwa keseluruhan makna
yang terbentuk di kalimat pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya sama. Salah satu contoh gaya
bahasa repetisi yaitu, “Dia harus terus bekerja, bekerja, dan bekerja untuk mendapatkan uang
sebagai modal untuk bertahan hidup”.

Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas Bahasa dan Budaya 35|Page
Universitas Darma Persada



Volume 05, Issue 01, Sept 2022
Jurnal Bahasa dan Budaya Jepang | P-ISSN 2807-7709

3.1.1. Lirik Lagu Ano Yume wo Nazotte

Lirik lagu Ano Yume wo Nazotte di ambil melalui cerita pendek dari ‘Shizuku to Hoshi
no Hana” (£ ® % & & ® 4£)” yang ditulis oleh Souta Ishiki. Lirik lagu dan ceritanya
berdasarkan kisah cinta seorang gadis SMA dengan salah satu laki-laki teman dikelasnya, gadis
tersebut bermimpi teman kelasnya yang menyatakan cinta padanya di tengah festival kembang

api.

Gambear 1. Cover album Lirik Lagu Ano Yume wo Nazotte

Penggunaan gaya bahasa pada lirik lagu Ano Yume wo Nazotte dalam penelitian ini ditemukan
sebanyak lima buah, berikut hasil analisis gaya bahasa yang ditemukan.

Tabel 1. Lirik Lagu Ano Yume wo Nazotte
Lirik Lagu Ano Yume wo Nazotte

Gaya Bahasa Jumlah
1 Metafora BRI (Inyu) 5
2 Simile E ' (Chokuyu) 1
3 Repetisi {55 .V ¥ 7 4 & = ¥ (Hanpukuhou) 1

Tabel di atas menyimpulkan bahwa gaya bahasa yang paling banyak di gunakan dalam lirik
lagu Ano Yume wo Nazotte adalah gaya bahasa metafora [Z'%: (inyu). Gaya bahasa metafora
yang terdapat dalam lirik lagu Ano Yume wo Nazotte terdapat beberapa kata kiasan untuk
memperindah suasana dengan melalui lirik lagu.

Makna tersirat yang di ketahui dalam susunan lirik lagu Ano Yume wo Nazotte yaitu pada
bagian awal, terdapat lirik yang menyatakan seorang wanita sebagai bagian dari penggambaran
dalam lirik tersebut memiliki perasaan kepada salah satu laki-laki di kelasnya. Kemudian di
pertengahan lirik terdapat klimaks yang terjadi ketika si wanita dengan laki-laki tersebut
melihat kembang api bersama-sama dalam sebuah festival di musim panas. Akhir dalam lirik
tersebut menggambarkan bahwa perasaan wanita tersebut yang selalu berharap akan selalu
berdua dengan laki-laki yang ia suka.

Makna tersirat yang disimpulkan dari lirik lagu Ano Yume wo Nazotte yaitu seorang
wanita apabila telah jatuh kedalam perasaan hatinya, ia akan selalu mencoba untuk
mempertahankan hal tersebut walau hasilnya tidak dapat diketahui pasti. Berdasarkan makna
tersirat, pesan lain yang dapat disimpulkan yaitu dalam kehidupan ini pasangan seseorang telah
ditakdirkan, dengan mimpi sebagai perantaranya.

3.1.2. Lirik Lagu Gunjou
Lirik lagu berjudul Gunjou di adaptasi melalui manga karya Tsubasa Yamaguchi yang
berjudul “Blue Period”. Lirik lagu ini mempuyai makna dalam membangkitkan semangat
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dalam menantang diri sendiri, meskipun banyak halangan, lirik lagu ini seakan membawa kita
untuk menjadi diri kita sendiri.

' ;/‘ e %
Gambar 2. Cover album Lirik Lagu Gunjou

Penggunaan gaya bahasa pada lirik lagu Gunjou dalam penelitian ini ditemukan sebanyak lima
buah, berikut hasil analisis gaya bahasa yang ditemukan.

Tabel 2. Lirik Lagu Gunjou
Lirik Lagu Gunjou

No Gaya Bahasa Jumlah
1 Metafora R (Inyu) 3
2 Simile T (Chokuyu) 1
3 Repetisi ik .U ¥ 7 4 ¥ 2 ¥ (Hanpukuhou) 1

Tabel di atas menyimpulkan bahwa gaya bahasa yang paling banyak di gunakan dalam lirik
lagu Gunjou adalah gaya bahasa metafora (&M (Inyu).

Makna tersirat yang di ketahui dalam susunan lirik lagu Gunjou yaitu pada bagian awal,
terdapat lirik yang menggambarkan seseorang yang merasa tidak yakin akan kemampuannya
dalam suatu hal. Kemudian di pertengahan lirik terdapat klimaks yang terjadi ketika si tokoh
memiliki motivasi untuk mempercayai kemampuannya tanpa harus menghiarukan hal di
sekitarnya. Akhir dalam lirik tersebut menggambarkan bahwa keyakinan si tokoh dalam
menjalani segala hal yang ia bisa tanpa khawatir dalam menjalani hidup.

Makna tersirat yang disimpulkan dari lirik lagu Gunjou yaitu setiap orang memiliki
kelebihan dalam dirinya, tetapi hal itu bukanlah suatu kelebihan apabila tidak ada keinginan
untuk melakukan hal tersebut. Berdasarkan makna tersirat, pesan lain yang dapat disimpulkan
yaitu cukup jadilah dirimu sendiri dalam kondisi apapun.

3.1.3. Lirik Lagu Yoru ni Kakeru

Lirik lagu berjudul Yoru ni Kakeru di ambil melalui cerita pendek yang berjudul
Thanatos no Yiwaku (¥ 7 F X DFERL, "An Invitation from Thanatos"), yang ditulis oleh Mayo
Hoshino. Lirik lagu dan ceritanya berdasarkan kisah seorang laki-laki yang menerima ucapan
“selamat tinggal”, pesan ini ia dapat dari seorang gadis yang memiliki keinginan mengakhiri
hidupnya di dunia.
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Gambar 3. Cover album Lirik Lagu Yoru ni Kakeru

Penggunaan gaya bahasa pada lirik lagu Yoru ni Kakeru dalam penelitian ini ditemukan
sebanyak lima buah, berikut hasil analisis gaya bahasa yang ditemukan.

Tabel 3. Lirik Lagu Yoru ni Kakeru

Lirik Lagu Yoru ni Kakeru

No
Gaya Bahasa Jumlah
1 Metafora BRI (Inyu) 1
2 Simile ME I (Chokuyu) 2
3 Repetisi K% .U ¥ 7 4 & = ¥ (Hanpukuhou) 2

Tabel di atas menyimpulkan bahwa gaya bahasa yang paling banyak di gunakan dalam
lirik lagu Yoru ni Kakeru adalah gaya bahasa Simile [E¥ (Chokuyu) dan Repetisi ik .U
v'7 ¢+ a . (Hanpukuhou). ).

Makna tersirat yang di ketahui dalam susunan lirik lagu Yoru ni Kakeru yaitu pada bagian
awal, terdapat lirik yang menggambarkan terdapat seorang wanita yang cantik yang ingin
mencoba untuk mengakhiri hidupnya, namun seorang laki-laki menghentikannya. Kemudian
di pertengahan lirik terdapat klimaks dimana seorang laki-laki menjadi suka dengan wanita
tersebut namun memiliki kejanggalan dalam perasaannya. Akhir dalam lirik tersebut
menggambarkan bahwa si laki-laki mengetahui maksud dan keinginan si wanita untuk
mengakhiri hidupnya karena pengaruh dari malaikat maut.

Makna tersirat yang disimpulkan dari lirik lagu Yoru ni Kakeru yaitu seorang wanita
memiliki titik pesona dalam diri mereka, dengan kecantikannya seorang wanita dapat dengan
mudah memperdaya laki-laki manapun yang mencoba mendekatinya. Berdasarkan makna
tersirat, pesan lain yang dapat disimpulkan yaitu Jangan mudah terperdaya oleh kecantikan
yang dimiliki wanita.

IV. SIMPULAN

Hasil analisis dari bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa dalam ketiga lirik
lagu album The Book karya Y oasobi, makna tersirat berdasarkan ketiga lirik lagu tersebut yaitu
makna yang berhubungan langsung dengan kehidupan, seperti suka, benci, hidup, mati, yakin,
dan tidak yakin. Kemudian untuk pesan lain berdasarkan ketiga lirik lagu tersebut yaitu segala
jenis keputusan yang terjadi didunia ada pada diri sendiri dan tidak selalu pada orang lain, hal
ini sering terjadi dalam kehidupan manusia dimanapun mereka berada.

Berdasarkan simpulan di atas maka penulis lirik lagu album 7he Book karya Yoasobi,
memiliki niat dalam menciptakan lagunya berdasarkan sisi kehidupan bagian terdalam manusia
demi mewujudkan perasaan para pendengarnya dengan lebih menikmati kehidupan mereka
saat ini dengan melakukan hal-hal yang berguna untuk masa depan mereka tanpa harus
menyakiti satu sama lainnya.
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